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1. IDENTITAS PENELITIAN

A. JUDUL PENELITIAN
(Tuliskan judul penelitian maksimal 20 kata)

LAPORAN PENELITIAN MANDIRI

EFEKTIVITAS PERAN PENYULUH PERTANIAN TERHADAP PENDAPATAN
PETANI CABAI RAWIT DI KABUPATEN WAJO

B. BIDANG FOKUS PENELITIAN/RUMPUN BIDANG ILMU

Bidang Fokus | Tema Topik (Jika ada) Rumpun Bidang Ilmu
Unggulan Perguruan
Tinggi/RIRN
C. KATEGORI PENELITIAN
Kategori Skema Target Akhir TKT Waktu Penelitian
(bulan/tahun)
Penelitian Mandiri Mei — Juni
2024
2. IDENTITAS PENELITI
Nama (Peran) Fakultas Prodi Bidang Tugas ID
Sinta/NIM
Dr. Andi Sitti Halimah, M.P | Program Agribisnis Koordinator 6099602
Pascasarjana kegiatan
penelitian,
pembuatan
laporan dan
menyusun luaran
penelitian
Ilyas Jawas, S.P., M.P Program Agribisnis Pengambilan -
Pascasarjana data  lapangan
dan analisis data

3. MITRA PENELITIAN (JIKA ADA)

Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam
melaksanakan penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor.
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Mitra Penelitian

Nama Mitra

Nama Pelaksana

Mitra Pelaksana Penelitian

Mitra Calon Pengguna

4. ANGGARAN YANG DIGUNAKAN

Jenis Pembelanjaan | Komponen | Item Satuan Volume | Biaya Satuan | Total
(Rp)
a. Bahan habis | ATK Alat tulis, | Paket 2 50.000 100.000
pakai Kertas

b. Perjalanan Transport Transport | Kali 6 90.000 540.000
ke Lokasi

c. Luaran Fee Jurnal Article Kali 1 500.000 500.000
Processing
Charge
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5. LAPORAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan.

Kegiatan usahatani dilakukan untuk mendapatkan hasil lebih banyak dengan biaya yang
lebih sedikit, merupakan peran penyuluh dalam membantu para petani untuk meningkatkan
produksi yang sebaik-baiknya menuju usaha tani yang efisien. Hal tersebut diperlukan adanya
bimbingan secara langsung Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Koordinasi dari semua tugas
ini merupakan fungsi dari penyuluhan pertanian. Untuk diketahui, penyuluhan pertanian
merupakan bentuk pendidikan yang cara, bahan, dan sasarannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan, waktu, maupun tempat petani. Tujuan utamanya adalah untuk menambah
kesanggupan petani dalam menjalankan usahatani. Hal ini berarti, melalui penyuluhan
diharapkan adanya perubahan perilaku dan sikap petani, sehingga mereka dapat memperbaiki
cara bercocok tanam, agar lebih besar penghasilannya dan memperoleh kehidupan yang lebih
layak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas peran penyuluh pertanian terhadap
pendapatan petani cabai rawit di Kabupaten Wajo. Pengukuran tingkat efektivitas peran
menggunakan data realisasi kegiatan penyuluh dan target penyuluh dalam penyuluhan dengan
menggunakan kriteria penilaian. Subjek penelitian ini adalah 169 orang petani cabai rawit,
sedangkan objeknya adalah 8 orang Penyuluh di lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Wajo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan
penyuluh terhadap petani cabai rawit di lokasi penelian sangat efektif, dengan atribut penilaian
petani terhadap materi penyuluhan pengunaan dan pemilihan benih, penyiangan gulma serta
pengendalian hama penyakit tanaman cabai rawit dinilai efektif bagi usahatani mereka sehingga
mampu meningkatkan pendapatan petani.

B. KATA KUNCI
Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;)

Cabai Rawit, Efektivitas, Peran Penyuluh

C. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
2. Pendekatan pemecahan masalah
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1. Latar belakang dan Rumusan Masalah yang Diteliti

Penyediaan surplus pangan semakin besar kepada penduduk yang kian meningkat
mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder ke sektor tersier dalam pmbangunan
pertanian di Indonesia [1]. Kemampuan sumberdaya alam dalam menghasilkan bahan makanan
terus dimaksimalkan melalui pengunaan input dari luar secara intensif seperti penambahan
pupuk dan pestisida kimia [2]. Dalam ruang lingkup pembangunan pertanian, peranan
penyuluhan mempunyai posisi yang penting dalam mengarahkan keberlanjutan sumberdaya
alam terhadap berbagai penggunaan input. Sistem penyuluhan merupakan suatu keharusan untuk
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memenuhi kebutuhan pangan, papan dan sandang serta bahan baku industri, memperluas
lapangan kerja dan usaha serta bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya
petani [3].

Penyuluhan pertanian merupakan bagian dari upaya untuk mencerdaskan dan
memajukan kesejahteraan masyarakat tani dalam memenuhi hak azasi setiap warga Negara atas
pangan [4]. Penyuluhan pertanian membekali masyarakat dengan ilmu, pengetahuan,
keterampilan, pengenalan paket teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian dengan sapta
usahatani, penanaman nilai-nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasi sumber daya manusia
dengan konsep dasar filosofi rajin, kooperatif, inovatif, kreatif. Yang lebih penting adalah
mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu dan mau menerapkan
informasi anjuran yang dibawa dan disampaikan oleh penyuluh pertanian [5]. Keterlibatan
berbagai pihak dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian memerlukan kerjasama dan
kesamaan persepsi, khususnya penyuluh dan petani. Hal ini dimaksudkan agar terbentuk
keserasian dan persamaan tujuan sehingga mampu menyelesaikan seluruh permasalahan yang
dihadapi petani selama ini. Penyuluhan yang terarah dan berkelanjutan diharapkan dapat
memperluas pengetahuan petani sebagai upaya meningkatkan pendapatan [6].

Kegiatan usahatani dilakukan untuk mendapatkan hasil lebih banyak dengan biaya yang
lebih sedikit, merupakan peran penyuluh dalam membantu para petani untuk meningkatkan
produksi yang sebaik-baiknya menuju usaha tani yang efisien. Hal tersebut diperlukan adanya
bimbingan secara langsung Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Koordinasi dari semua tugas
ini merupakan fungsi dari penyuluhan pertanian. Untuk diketahui, penyuluhan pertanian
merupakan bentuk pendidikan yang cara, bahan, dan sasarannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan, waktu, maupun tempat petani. Tujuan utamanya adalah untuk menambah
kesanggupan petani dalam menjalankan usahatani [7]. Hal ini berarti, melalui penyuluhan
diharapkan adanya perubahan perilaku dan sikap petani, sehingga mereka dapat memperbaiki
cara bercocok tanam, agar lebih besar penghasilannya dan memperoleh kehidupan yang lebih
layak.

Kabupaten Wajo merupakan wilayah dengan potensi pertanian yang cukup dikenal di
Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan data BPS Kabupaten Wajo (2024), salah satu komoditi
hortikultura yang banyak dihasilkan adalah tanaman cabai rawit, bahkan berada di urutan kedua
terbesar capaian produksi Tahun 2022 yaitu sebesar 30.972kuintal dengan luas panen mencapai
79%ha. Meski demikian, capaian tersebut mengalami penurunan luas panen hingga 34% di
Tahun 2023 dengan jumlah produksi 30.815kuintal. Untuk itu, Pemerintah Daerah Kabupaten
Wajo sangat menekankan peran penyuluh pertanian dengan tujuan agar hasil produksi petani bisa
maksimal. Hal ini sebagai bentuk tanggungjawab pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan yang memegang peranan penting dalam mewujudkan kondisi ekonomi petani
yang layak dan sejahtera [8].

Peran penyuluh pertanian memiliki posisi yang strategis dimana dalam
penyelenggaraannya terkoordinir dengan baik dan bisa berjalan efektif dan efisien [9]. Petani
perlu mendapatkan informasi dan petunjuk terbaru agar memberi motivasi usaha dengan
konsistensi dan komitmen yang tinggi dalam upaya peningkatan pendapatan mereka dalam
usahataninya. Ukuran efektivitas penyuluh bukanlah suatu hal yang sangat sederhana karena
efektivitas dapat dikaji dengan berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai
serta menginterpretasikannya. Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara
rencana yang telah ditentukan dengan hasil yang telah diwujudkan. Namun, jika hasil pekerjaan
dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai, maka hal
itu dikatakan tidak efektif. Hal tersebut mendasari penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani cabai
di Kabupaten Wajo.

14



2. Pendekatan Pemecahan Masalah

Penyuluh menjadi mitra terdekat bagi petani, hampir seluruh aktivitas petani terkait
usahatani menjadi perhatian bagi PPL. Kegiatan berupa pelatihan, pencontohan, pendampingan,
dan evaluasi merupakan hal rutin yang akan membantu petani dalam mengatasi masalah
usahatani. Keberhasilan dalam beberapa kegiatan tersebut akan mempengaruhi hasil yang akan
diterima petani sehingga akan berdampak pada penilaian terhadap kerja dari penyuluh di daerah
mereka.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan (road
map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian
disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan
hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang

1. State of The Art dan Kebaruan

Umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam pencapaian tujuan
organisasi. Padahal suatu tujuan atau sasaran yang telah tercapai sesuai dengan rencana dapat
dikatakan efektif, tetapi belum tentu efisien [10]. Selanjutnya dijelaskan bahwa efektivitas
menekankan pada hal yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara
mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya. Efektivitas
merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan dan adanya keterkaitan antara nilai-nilai yang bervariasi.

Penyuluhan menurut [11] merupakan suatu ilmu sosial yang mempelajari sistem dan
proses perubahan pada individu dan msyarakat agar dengan terwujudnya perubahan tersebut
dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai dengan pola atau rencananya. Dengan demikian maka
arti penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan
keluarganya, agar mereka mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu memecahkan
masalahnya sendiri dalam usaha atau kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan
tingkat kehidupannya.

Terdapat definisi tentang penyuluh pertanian yaitu dalam Undang-undang Nomor 16

Tahun 2006 Penyuluh pertanian, penyuluh perikanan, atau penyuluh kehutanan, baik penyuluh
PNS, swasta, maupun swadaya, yang selanjutnya disebut penyuluh adalah perorang. Penyuluh
pegawai negeri sipil yang selanjutnya disebut penyuluh PNS adalah pegawai negeri sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang
pada satuan organisasi lingkup pertanian, perikanan, atau kehutanan untuk melakukan kegiatan
penyuluhan. Penyuluh swasta adalah penyuluh yang berasal dari dunia usaha dan/atau lembaga
yang mempunyai kompetensi dalam bidang penyuluhan. Penyuluh swadaya adalah pelaku utama
yang berhasil dalam usahanya dan warga masyarakat lainnya yang dengan kesadarannya sendiri
mau dan mampu menjadi penyuluh [12].

Kebaruan, diketahui bahwa penilaian terhadap peran penyuluh sesuai kegiatan pelatihan,
pencontohan, pendampingan, dan evaluasi menjadi penting dalam menentukan hasil kerja
seorang penyuluh dalam membimbing dan mengarahkan petani. Jika peran penyuluh efektif, hal
tersebut akan jelas terlihat pada hasil yang diterima petani.

2. Peta jalan penelitian
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+Kegiatan yang telah dilakukan (2021-2023):

+1. Pembimbing peneliitian tesis mahasiswa atas nama
Mahmud (2021) tentang Efektivitas PNPM Mandiri
Perdesaan

Kegiatan yang dilakukan (2024) :
Observasi dan Wawancara mendalam
dengan petani cabai rawit dan penyuluh

Kegiatan yang dilakukan (2025) :
Melakukan penelitian tentang
Penerapan Metode MPE dalam
Penilaian Kinerja Penyuluh

2. Artikel pada Jurnal huMan Vol 2 No 2 (2022):1-5 pertanian Kec Belawa Kabupaten Wajo
https://e-

journal.unizar.ac.id/index.php/human/article/view/687 Luaran :
/474 Artikel pada Jurnal limiah Manajemen

Agribisnis (Jimanggis)

Pertanian

Luaran:

Artikel dan Naskah akademik
terkait Penilaian Kinerja Penyuluh
Pertanian

+3. Pembimbing penelitian mahasiswa atas nama Siti
Rawasiah (2023) tentang efektivitas Penyuluh

E. METODE PENELITIAN

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan pada September 2023. Lokasi ini dipilih dengan mempertimbangkan jumlah produksi
cabai rawit yang dihasilkan petani setempat yaitu 15.053kuintal terbanyak dibanding 13
kecamatan lainnya di Kabupaten Wajo. Subjek penelitian ini adalah petani cabai rawit,
sedangkan objeknya adalah Penyuluh di lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Wajo. Sebanyak 25% dari 169 orang petani dengan 8 orang penyuluh pertanian
menjadi responden dalam penelitian ini.

Data diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada responden dan setiap jawaban diberi
nilai sesuai dengan skor yang telah ditentukan, yaitu 1 sampai 5(Skala Likert). Pengukuran
tingkat efektivitas peran memerlukan data-data realisasi kegiatan penyuluh dan target penyuluh
dalam kegiatan tersebut. Untuk mengetahui efektivitas dalam penelitian ini digunakan rumus :

Outcome
x100%

Efektivitas = ——
Output

Nilai dari rumus diatas akan berdasar pada Kriteria Penilaian Efektivitas Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 690.900.327 Tahun 1996 seperti pada Tabel 1
Tabel 1. Kriteria Penilaian Efektivitas Kegiatan Penyuluh

Presentase Efektivitas Kriteria
Diatas 100% Sangat Efektif
90% -100% Efektif
80% -90% Cukup Efektif
60% -80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif
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Penyuluh,
Pengetahuan, Sikap
dan Keterampilan

Karakter Petani

Kegiatan
Penyuluhan P
.| Metode, Materi, «
"| dan Sarana
Penyuluhan
v
v v
Efektif Tidak
Produksi dan Pendapatan Efektif
Usaha Tani Cabai Rawit ¢
Meningkat <
Evaluasi
Peran

F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian.
Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil
atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Peran penyuluh pertanian adalah membantu petani dalam meningkatkan produksi
usahatani dan membuat keputusan baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan petani. Peran utama penyuluh pertanian lapangan lebih dipandang
sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara menambah
pilihan bagi mereka, dan menolong petani menyelesaikan persoalan di lapangan. Kegiatan
penyuluhan pertanian dilaksanakan dalam beberapa jenis kegiatan, yaitu kegiatan pelatihan,
percontohan, perdampingan dan evaluasi. [13] menyatakan bahwa untuk mengukur efektivitas
suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan kesesuaian efek peran penyuluh dengan tujuan dari
kegiatan programa penyuluhan.

Kinerja penyuluh dianggap baik jika bisa menfasilitasi kelompok tani dalam proses
budidaya, pengelolaan pasca panen hingga sampai kepada penyerapan produk akhir oleh pasar.
Keberadaan penyuluh sangat diharapkan untuk membantu kelompok tani dalam proses ini,
sehingga nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan dari kelompok tani yang dibinanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh terhadap aktivitas kelompok tani umumnya
berjalan efektif. Hal ini menggambarkan pula jika kinerja penyuluh berjalan dengan baik dan
kehadiran mereka dianggap dapat membantu petani di lokasi penelitian. Penilaian responden
terhadap hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Efektivitas Penyuluh Pertanian
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Kegiatan Penyuluh Nilai Kriteria
1. Pelatihan 85.00 Cukup Efektif
2. Pencontohan 90.00 Cukup Efektif
3. Pendampingan 102.00 Sangat Efektif
4. Evaluasi 88.00 Cukup Efektif

Data Tabel 2 diatas menunjukkan penilaian responden petani cabai rawit terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh dalam menjalankan usahatani mereka. Responden
mengakui jika kehadiran penyuluh cukup membantu dalam menyelesaikan permasalahan di
lapangan.

1. Pendampingan, dianggap menjadi kegiatan penyuluh yang sangat efektif dirasakan oleh
responden. Saran dan arahan dari penyuluh dianggap mampu menjadi solusi atas masalah dalam
usahatani mereka. Hal tersebut juga memotivasi responden untuk aktif dalam kegiatan
penyuluhan. Komunikasi yang baik antara penyuluh dan petani di wilayah ini mampu
menciptakan hubungan harmonis sebagai mitra kerja di lapangan. Hal ini menggambarkan
bahwa 1) Penyuluh sebagai pembimbing petani; 2) Penyuluh sebagai organisator; 3) Penyuluh
sebagai teknisi; dan 4) Penyuluh sebagai fasilitator [14].

2. Pencontohan, merupakan kegiatan penyuluh yang cukup efektif bagi responden. Tidak sedikit
responden yang segera melakukan saran dan arahan penyuluh dalam mengatasi permasalahan
usahataninya setelah mereka mengikuti kegiatan penyuluhan. Kendala responden terkait
kegiatan penyuluh ini adalah sebagian diantara mereka cenderung pasif, artinya mereka masih
kadang menunda atau bahkan segan untuk melakukan apa yang disampaikan penyuluh sebelum
melihat bukti atau mendengar testimoni dari sesama petani di wilayah yang sama. Hal ini diakui
responden untuk menghindari kerugian lebih besar dari usahataninya. Penyuluh membantu
memecahkan masalah yang dihadapi petani dalam usahataninya dan memberikan alternatif
serta memberikan rujukan apabila petani  membutuhkan. Hal tersebut menurut [15]
menunjukkan peran penyuluh dalam memberikan fasilitasi serta melayani kebutuhan petani
dalam melaksanakan usahatani

3. Pelatihan, kegiatan ini bertujuan pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani
dalam mengelola usahataninya. Responden menilai peran penyuluh cukup efektif jika
dihubungkan dengan tujuan kegiatan penyuluhan yang diterima saat aktif dalam kelompok tani.
Keaktifan di kelompok tani bagi sebagian responden cukup dirasakan manfaatnya namun jika
kegiatan penyuluhan berupa pelatihan, responden mengakui merasa malas karena dianggap
cukup menyita waktu mereka dalam usahataninya. [16] menjelaskan jika penyuluh pertanian
merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu mendorong petani mengubah perilakunya
menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri,
yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani
diharapkan menyadari akan kebutuhannya, melakukan peningkatan kemampuan diri, dan dapat
berperan di masyarakat dengan lebih baik.

4. Evaluasi, kegiatan ini dilakukan penyuluh untuk mengetahui keseriusan petani sebagai mitra
kerja penyuluh seperti mengetahui perkembangan usahatani setelah kelompok tani binaannya
mendapatkan bantuan. Bantuan pemerintah bisa berupa benih setiap musimnya, bantuan pupuk,
alat-alat seperti traktor untuk membajak, mesin pompa air, dan bantuan-bantuan
lainnya.Kegiatan ini dianggap cukup efektif di lokasi penelitian. Artinya responden merasakan
bantuan yang dialokasikan melalui kegiatan penyuluhan untuk keperluan usaha kelompok tani
meski ada juga petani yang belum merasakan dampak langsung bantuan tersebut. Penyuluh
mengevaluasi setiap saran dan arahannya pada petani termasuk menyampaikan informasi terbaru
mengenai teknologi usahatani cabai rawit, memotivasi petani untuk mengelola usahataninya
hingga peningkatan produksi dengan memanfaatkan bantuan pemerintah melalui instansi terkait.
Menurut [12] bahwa peran penyuluh adalah mencari masukan terkait dengan ilmu dan teknologi,
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penyuluh menyampaikan, mendorong, mengarahkan dan membimbing petani mengubah
kegiatan usahataninya dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi.

Penyuluhan pertanian merupakan suatu program atau upaya untuk meningkatkan
kemampuan atau menggali potensi masyarakat yang dimiliki sehingga dapat saling berinovatif
menjalankan suatu kegiatan usahataninya dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga. Untuk mengukur sejauh mana penyuluhan yang dilakukan kepada
kelompok tani, maka acuan dasar yang dijadikan pedoman adalah peningkatan produksi dengan
melihat tingkat penerapan 9 paket teknologi berupa penggunaan benih unggul, pengolahan tanah
yang baik dan benar, teknik budidaya, pemupukan berimbang, pemulsaan, penyiangan gulma,
pengendalian hama/penyakit, panen dan pasca panen.

Tabel 3. Peran Penyuluhan Pertanian

No. Atribut Nilai Kriteria
1. | Penggunaan dan Pemilihan Benih 92 Efektif
2. | Pengolahan Tanah yang Baik dan 85 Cukup Efektif
3. | benar 90 Cukup Efektif
4. | Teknik Budidaya 87 Cukup Efektif
5. | Pemupukan Berimbang 90 Cukup Efektif
6. | Pemulsaan 92 Efektif
7. | Penyiangan Gulma 95 Efektif
8. | Pengendalian Hama/Penyakit 82 Cukup Efektif
9. | Panen 82 Cukup Efektif
Pasca Panen

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian dalam hal mengajarkan
dan berbagi pengetahuan dengan petani di lokasi penelitian dianggap cukup efektif. [17]
menjelaskan jika peran penyuluh dibatasi pada kewajibannya untuk menyampaikan inovasi dan
mempengaruhi sasaran penyuluhan melalui metode dan teknik-teknik tertentu sampai sasaran
penyuluhan itu dengan kesadaran dan kemampuannya sendiri mengadopsi inovasi yang
disampaikan. Tetapi dalam pengembangannya, peran penyuluh tidak hanya terbatas pada fungsi
menyampaikan inovasi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
sasaran penyuluhannya. Penyuluh harus mampu menjadi jembatan penghubung antara
pemerintah atau lembaga penyuluhan yang diwakilinya dengan masyarakat sasaran, maupun
untuk menyampaikan umpan balik atau tanggapan masyarakat kepada pemerintah/lembaga
penyuluhan yang bersangkutan. Sebab, hanya dengan menempatkan diri pada kedudukan atau
posisi seperti itulah seorang penyuluh akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

Atribut penyuluhan yang digunakan sebagai materi penyuluhan seperti pada Tabel 3,
mendapat penilaian positif dari responden berdasarkan pengalaman mereka dalam mengelola
usahatani dengan pendampingan penyuluh. Salah satu contohnya adalah mengenalkan benih
unggul cabai rawit kepada petani termasuk hal yang penting karena tidak semua petani
mengetahui ciri-ciri benih unggul, hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan dan wawasan
yang dimiliki petani. Jika petani sudah mengetahui bahwa benih yang mereka pakai merupakan
kategori unggul maka akan sangat memungkinkan adanya peningkatan produksi dan
berimplikasi terhadap pendapatan petani. Responden dalam penelitian ini menganggap
penggunaan bibit unggul yang sesuai arahan penyuluh dalam kegiatan penyuluhan dinilai efektif
terhadap pengetahuan mereka untuk mengenali benih yang mereka gunakan.

Responden mengakui jika setelah penyuluh mendampingi dan memberi pemahaman
dalam teknik budidaya cabai rawit berdasarkan atribut pada Tabel 3, petani di daerah ini bisa
meningkatkan produksinya hingga 4-5ton per hektar. Petani setempat juga masih memilih benih
cabai rawit lokal karena tingkat adaptasi benih tersebut lebih tinggi. Benih lokal yang
dimaksudkan merupakan benih turunan yang dihasilkan dari sebagian hasil panen mereka atau
membenihkan sendiri. [ 18] menjelaskan jika petani lebih memilih benih lokal atau sudah turunan
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dari benih label kemasan, hal tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lahan,
aturan tanam dan harga yang dinilai cukup mahal sehingga tidak membeli benih yang
berlabel/bersertifikat. Wawancara dengan penyuluh di lokasi penelitian juga mengamini kondisi
tersebut, dimana kegiatan pendampingan yang mereka lakukan tidak memaksa petani untuk
menggunakan benih apapun namun hanya mengarahkan dan membantu menyelesaikan kendala
usahataninya agar petani mampu meningkatkan produksi.

Penyiangan gulma dan pengendalian hama/penyakit menjadi materi yang juga dinilai
efektif dilakukan oleh penyuluh dalam mengelola usahatani mereka. Pasalnya, permasalahan
gulma, hama, dan penyakit merupakan kendala yang ditemui oleh semua petani untuk semua
usaha budidaya tidak terkecuali usahatani jagung hibrida di lokasi penelitian ini. Bagi
responden, solusi yang disampaikan oleh penyuluh selama ini pada umumnya mampu
meminimalkan kerugian mereka di lapangan sehingga pendapatan petani bisa lebih baik.
Besarnya pendapatan petani dari usahatani cabai rawit tidak hanya tergantung pada besarnya
luas lahan yang ditanami namun dengan adanya program penyuluhan ini para petani diberikan
pengetahuan yang mendalam tentang cara pemeliharaan tanaman yang sangat penting bagi
kualitas dan kuantitas produksi.

G. KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan
poin-poin.

Peran penyuluh pertanian di lokasi penelitian cukup efektif dalam menjalankan kegiatan
pelatihan, pencontohan, dan evaluasi, sedangkan kegiatan pendampingan oleh penyuluh di
Kabupaten Wajo dinilai efektif dalam mengarahkan petani cabai rawit mengelola usahataninya.
Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan 9 atribut penilaian dari responden terbilang cukup
efektif dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani cabai rawit di Kabupaten Wajo.

H. STATUS LUARAN

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada).
Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran
lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui
sebagai lampiran.

Luaran penelitian ini dalam bentuk artikel telah disubmit pada Jurnal Ilmiah Manajemen
Agribisnis (Jimanggis).

I. PERAN MITRA (JIKA ADA)
Tuliskan peran mitra dalam kegiatan penelitian

Tidak ada mitra pada penelitian ini

J. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai
luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan.

| K. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN |
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Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat
direncanakan. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, alur kerangka
pikir, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan.

Direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan berupa penerapan metode
perbandingan eksponential (MPE) dalam penilaian kinerja penyuluh pertanian di wilayah
Kabupaten Wajo.

L. DAFTAR PUSTAKA
Menyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan
(Vancouver). Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam
Daftar Pustaka.
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